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A. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

MenurutYeti Hidayatillah, metode berasal dari dua kata “Metha” 

yang artinya melalui atau melewati dan “hodas” yang berarti jalan atau cara. 

Menurut Hamruni metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, berhasilnya proses 

pembelajaran ditentukan oleh ketetapan pendidik dalam memutuskan 

metode pembelajaran. Metode yang baik adalah metode yang disesuaikan 

dengan peserta didik, meskipun pada hakikatnya tidak ada satupun metode 

pembelajaran yang efektif digunakan.1 

Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 

kegiatanpembelajarannya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran materi 

yang akan dicapai. Selain itu tujuan pembelajaran, metode pembelajaran 

juga berlaku pada materi pembelajaran dan media pembelajaran yang 

digunakan.Metode pembelajaran digunakan sebagai salah satu strategi 

pembelajaran dalam meningkatkan kemandirian pada peserta didik. 

 
1Yeti Hidayatillah, Metode Pembelajaran Guru Dan Dosen Kreatif (Jawa Timur: CV. Global 

Aksara Pres, 2021), 7. 



MenurutNanaSudjanadalambukunyaErawan,metodepembelajaranadalahcar

ayangdigunakanseorangguruuntukmembangunhubungandengansiswasela

maprosesbelajarmengajar.2 Metode pembelajaran adalah proses perencanaan 

yang memanduproses pembelajaran. Modelpembelajaran juga merupakan 

bentuk metode yang digunakan untuk membentuk perubahan perilaku 

siswa agar meningkat motivasi dalam proses pembelajaran.3 

Daripendapat di 

atasdapatdisimpulkanbahwametodepembelajaranadalahsuatustrategiatauta

ktikdalampelaksanaanbelajarmengajardikelas,yangditerapkanolehgurusede

mikianrupasehinggatujuanpembelajaranyangtelahditetapkandapattercapaid

enganbaik. 

2. Ciri-ciri Metode Pembelajaran 

Banyak metode yang bisadipilih oleh seorang guru 

dalamkegiatanbelajarmengajar. Oleh karenaitusetiap guru yang 

akanmengajardiharapkanuntukmemilihmetode yang baik. Karena 

baiktidaknyasuatumetode yang akandigunakandalam proses 

belajarmengajarterletak pada 

 
2Erawan Aidid, Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Metode Resitasi (Jawa Timur: CV. Bayafa 

Cendekia, 2020), 3. 
3ponidi, Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021), 10. 



ketetapanmemilihsuatumetodesesuaidengantuntutan proses 

belajarmengajar.4 Adapun ciri-ciridarimetodepembelajaranadalah: 

a. Memungkinkanterciptanyakondisi yang kondusifselamapembelajaran 

b. Memberikankemudahanbagipesertadidikdalammempelajaribahan ajar 

selama proses pembelajaran 

c. Memotivasipesertadalamkegiatan proses pembelajaran 

d. Memungkinkanpesertadidikmemperolehpengalamanbelajar yang 

mencakuppotensidalamdirisecaraseimbang 

e. Mendorongkepribadianpesertadidikdalamhalsikapterbuka, disiplin 

,bertanggungjawab, dan toleran.5 

Dapatdisimpulkanbahwametodepembelajaranadalahcarakerjasistem

atis yang memudahkanpelaksanaanpembelajaran yang 

efektifuntukmancapaisuatutujuantertentusepertiperubahanpositif pada 

pesertadidik. 

 

B. Metode Resitasi 

1. Pengertian Metode Resitasi 

Metodetugasatau resitasi adalahsuatucarapenataanpelajaransehingga

gurumemberikantugas-

 
4Salwa Mahalle and Dkk, Proceedings International Conference on Guidance and Counseling 

(Pontianak: Elemens’ Institute bekerjasama dengan Jurusan BKI FAUD IAIN Pontianak, 2018), 333. 
5Andri Kurniawan dan Dkk, Metode Pembelajaran Dalam SCL (Jawa Barat: Wiyata Bestari 

Samasta, 2022), 19. 



tugastertentukepadasiswapadawaktutertentudansiswabertanggungjawabata

stugasyangdiberikan.6KemudianmenurutSudirmandalambukuH.Darmadim

etodetugasatauadalahsuatucarapenyajianbahanajardimanagurumemberikan

tugas-

tugastertentukepadasiswauntukmenyelesaikantugasbelajar.7AhmadidanPra

setyamenjelaskanbahwametoderesitasimerupakansuatumetodedimanatugas

jugadapatdiberikankepadasiswadiluarkelas.8SedangkanmenurutPasaribuda

nSimanjuntak,metoderesitasi 

merupakanbagiandarimetodepengajaran,karenatujuantugasnyaadalahmeng

ulangpelajaranyangdiberikan.Tugasdapatdiberikanpadaawal,tengah,atauak

hirpelajaran.9 

Berdasarkanpendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwametodetugasata

u resitasi adalahmetodemengajaryangmembimbingsiswauntukberpartisipas

iaktifdalamprosesbelajarmengajaragarsiswadapatmenyelesaikantugas-

tugasyangdiberikanolehgurudilakukandandipertaggungjawabkan. 

2. Karakteristik Metode Resitasi 

 
6Nurul Lathifah, Cara Mudah Pembelajaran Akutansi Dengan Metode Resitasi (Lombok Tengah: 

Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 1. 
7Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa 

(Yogyakarta: Deepbublish, 2017), 194. 
8Ahmadi dan Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 61. 
9Pasaribu dan Simanjuntak, Sosiologi Dan Pembangunan (Bandung: Tarsito, 1986), 108. 



Setiap metode pembelajaran, memiliki ciri khusus atau dapat disebut 

sebagai karakteristik tersendiri. Begitu juga dengan metode resitasi terdapat 

karakteristik sebagai berikut:  

Metodepenugasanadalahmetodepembelajaranyangmenekankanpada

tugasyangdiberikangurukepadasiswauntukmelakukan 

pembelajarantertentu.Selainitu,hasilpenyelesaiantugasmenjaditanggungjaw

abguru.Dalampraktiknya,siswatidakhanyadapatmenyelesaikandirumah,teta

pijugadiperpustakaan,laboratorium,ruangpraktik, di 

kelas, dll.Metoderesitasi(pemberiantugas)mendorongpembelajaranaktifbaik

dalamkerjaindividumaupunkelompok,termasuktanggungjawabpribadi.Oleh

karenaitutugasdapatdiberikansecaraindividuataukelompok.10 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resitasi 

Metodepembelajarantersebuttentunyamemilikikelebihandankekuran

gan.Itutidakberartibahwametodepembelajarandengankesalahantidakmudah

diterapkan.Terlepasdarikelemahandankelebihantersebut,guruyangmenggun

akanmetodepembelajarantertentutetapperlubelajarbagaimanamembuatmeto

depembelajarantersebutmenjadilebihbaiklagi.Demikianpula,metode resitasi 

memilikikelebihandankekurangan. 

 
10Muwahidah Nur Hasana dan Wibawati Berni, Metode Pembelajaran PAI (Sumatera Barat: 

Azka Pustaka, 2022), 88. 



Menurut Darmadi, ada kelebihan dan kekurangan pada metode 

resitasi. Kelebihan dari metode resitasi antara lain memotivasi siswa untuk 

mempelajari lebih banyak materi, mengurangi kecenderungan siswa dalam 

untuk menunda-nunda, meningkatkan motivasi mereka untuk mencari dan 

menyimpan informasi secara mandiri dan mengurangi kecemasan mereka 

saat belajar karena kegiatan belajar yang dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan.Kekurangan dari metode resitasi antara lain yaitu siswa sulit 

dikontrol,tidakmudahmemberikantugasyangsesuaidenganperbedaanindivi

dusiswa,danseringkalitugasbersifatmonoton,yaitumembosankan.11 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan di atas adapun cara dalam 

mengatasi kelemahan atau kekurangan metode resitasi adalahtugas yang 

diberikan kepada peserta didik harus sesuai dengan kemampuannyaserta 

mengadakan pemantauan perkembanganatas tugas yang diberikan. 

4. Langkah-langkahPenerapan Metode Resitasi 

Langkah-

langkahyangharusdiikutisaatmenggunakanmetode resitasi adalah: 

a. Fase pemberian 

tugas.Tugasuntuksiswadiberikandenganmempertimbangkan: 

1) Tujuan yang dapat dicapai 

 
11Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa. 



2) Jenis tugas jelas dan ringkas untuk membantu siswa memahami 

apa yang dibutuhkan dari tugas yang diberikan 

3) Tergantung kemampuan siswa 

4) Adanya panduan/sumber daya yang dapat membantu pekerjaan 

siswa 

5) Berikan waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas  

b. Bentuk pelaksanaan tugas 

1) Sebelum siswa membuat tugas guru menjelaskan atau memberi 

contoh seperti gambar ataupun lainnya 

2) Guru mengintruksikan siswa untuk membuat tugas 

3) Guru memberikan bimbingan dan pengawasan  

c. Fase mempertanggungjawabkan tugas 

1) Laporan siswa baik lisan/tulisan dari apa yang dikerjakan 

2) Ada tanya jawab 

Berdasarkan penjelasan yangtelahdijelaskandiatas,tugasyangdiberika

nkepadasiswadapatbervariasi.Bergantungpadatujuanyangingindicapai, den

gan berbagaimacamtugastersedia.Tugasyangdiberikankepadasiswadisusun

dandisesuaikandenganindikatormateriyangdibahas.12 

C. KemandirianBelajar 

 
12Aidid, Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Metode Resitasi. 



1. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian dalam bahasa indonesia berasal dari kata mendiri yang 

memiliki berartidapatberdirisendiridantidakbergantungpadapihak lain.13 

Santrock mengatakanbahwa kemandirian berkaitan dengan mengatur diri 

sendiri dan bebas. Kemandirian yang didasarkan pada kemampuan 

individu untuk melakukan tindakannya sendiri.14Sebagai contoh, 

Basrimenjelaskan bahwa kemandirian adalah kemampuan individu dalam 

kehidupannya sendiri untuk memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa 

bantuan dari orang lain.15Salanjutnya di jelaskan oleh Yamin 

kemandirianadalahhal yang dulakukan oleh 

pesertadidikdenganbebasgunamenentukantujuanarahrencanadalam proses 

belajar. Sugianto juga 

berpendapatbahwakemandirianadalahsebuahperkembangandimanamanusi

amampuberdirisendiridengankemampuan yang 

dimilikisertaapabilaadamasalahbisamenyelesaikannyadengansendiri. 

Kemudian Samnan 

menjelaskanbahwakemandirianbelajaradalahmengatursertabertanggungjaw

abdalammengambilkeputusan. Dalam proses 

 
13Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Bintang Indonesia, 2005), 226. 
14Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Konsep Teori Dan Aplikasinya (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), 107. 
15Sukarelawati, Komunikasi Interpersonal Membentuk Sikap Remaja (Bogor: PT Penerbut IPB 

Press, 2019). 



belajarsecaramandiripesertadidikakanmemahamiisimateri yang 

akandipelajariterlebihdahulu. 

Berdasarkandefinisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

belajaradalah keterampilandengan cara hidup tertentu yang dimiliki 

seseorang/individu ketika berfokus pada diri sendiri dan bukan orang lain 

dalam menjalankan tugas sehari-hari termasuk belajar. 

 

 

2. Strategi Kemandirian Belajar 

Istilah strategi berasal dari Bahasa Yunani στρατηγός (στράτος = 

militer)dan αγ =memimpin),yang berarti kebijakan atau pengetahuan untuk 

menjadi seorang jendral. Strategi dapatdiartikan sebagai suatu rencana aksi 

untuk mengumpulkan dan menggunakan bahan serta tenaga kerjauntuk 

mencapai tujuan yang ditarget.16 

Menurut David strategi adalah tindakan yang disepakati, luas dan 

berintegrasi yang dimaksudkan untuk menghubungkan strategi keseluruhan 

dengan lingkungan yang lebih luas dan memastikan bahwa tujuan utamanya 

dapat dicapai melalui aktivitas yang berkelanjuatan.17Sedangkan menurut 

 
16Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), 3. 
17David, Menajemen Strategi Konsep (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 14. 



Hitt Michael strategi merupakan sebuah tindakan yang terintegrasi serta 

memperoleh keunggulan bersaing.18 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan untuk mencapai sebuah hasil yang 

diinginkan. 

Menurut Wira Suciono ada beberapa strategi kemandirian belajar 

yang efektif, antara lain yaitu evaluasi diri, menetapkan tujuan dan 

mengukur kemajuan, mengumpulkan informasi (siswa dengan keinginan 

mencari informasi di sekitarnya saat mengerjakan tugas, menciptakan 

rencana dan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi informasi penting yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari),serta menentukan informasi 

penting.19 

Masing-masing individu mempunyai tingkat kemadirian belajar, 

tetapi belum ada aturan yang baku untuk menentukan hal ini. Setiap 

individu memiliki tingkat keinginan tertentu untuk belajar, tetapi tidak ada 

hukum yang baku untuk menjelaskan hal ini. Jika seorang siswa termotivasi 

atau memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan maka disebut sebagai siswa 

yang mandiri.Selanjutnya siswa dikatakan mandiri dalam belajar jika 

 
18Hit Michael, Menajemen Strategi (Jakarta: Erlangga, 1997), 137. 
19Wira Suciono, Birpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, Kemampuan Akademik Dan 

Afiksi Diri) (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021), 7–8. 



memilih, menyusun, serta menciptakan lingkungan sosial dan material 

secara aktif.20 

3. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar 

MenurutBabari,adalimakualitasdalambelajar:kepercayaandiri,kema

mpuan bekeraja sendiri,penguasaanketerampilandankemampuan yang 

sesuai dengan pekerjaan, menghargai 

waktu dantanggungjawab.21Sedangkanmenurut Fatimah ciri-

cirikemandirianyaitu:Keadaanseseorang yang memiliki Hasrat 

bersainguntukmajudemi kebaikandirinya 

1) Mampu mengambilkeputusan dan inisiatifuntukmengatasimasalah yang 

dihadapai 

2) Memilikikepercayaandiridalammengerjakantugas-tugasnya 

3) Bertanggungjawabterhadapapa yang dilakukan.22 

4. Tujuan Kemandirian Belajar 

MenurutHendrikLempeTasaik dan 

patma Tausikal,belajarmandirimemiliki tiga 

tujuan utama.Tujuantersebutterdiridari: 

a. Meningkatkan kemampuan untuk mernjadi siswa yang belajar secara.  

 
20Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 51. 

 
22Enung dan Fatimah, Psikologi Perkembangan (Psikologi Perkembangan Peserta Didik ) (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2010), 143. 



b. Pengembangansistempembelajarantransformatif sebagai komponen 

uatama dalam pembelajaranmandiri .23 

5. Faktor-faktor yang MempengaruhiKemandirian Belajar 

Adabeberapafaktoryangmempengaruhikemandirian 

belajar seorangsiswa.Faktor tersebut antaralain motivasi belajar dan tujuan 

belajar. 

MenurutGedeAgusSutama,KendekSuranatadanKetutDharsana,fakto

r-faktoryangmempengaruhikepercayaandiridalam belajar adalah faktor 

internal sendiri yang terdiri dari lima bagian yaitu displin percaya diri 

motivasi, inisiatif,dantanggungjawab.Dansemua aspek penelitian ini dapat 

dilihat sebagai kegiatan belajar mengajar.24Sedangkan menurut 

Soetjiningsih,NurIstiqomahHidayatimenjelaskanfaktor-

faktoryangmempengaruhikemandirianadalah: 

1) Dari dalam (internal), yaitu:emosional dan intelektual 

 
23Hendrik Lempe Tasaik dan Patma Tuasikal, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Peserta Didik Kelas V SD Inpres Samberpasi,” Metodik Didaktik Vol.14, no. No 1 (2018): 49. 
24Gede Agus Sutama, Kendek Suranata, and Ketu Dharsana, “Penerapan Teori Behavioral 

Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas AK C SMK Negeri 1 

Singaraja,” E-Jurnal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling Vol 2, no. 1 (2014): 15. 



2) Dari luar (eksternal), yaitu:Lingkungan, karakteristik sosial, gaya 

pendidikan, situasi pekerjaan dan kualitas informasi tentang anak dan 

orang tua.25 

6. Indikator kemandirian belajar 

Pengembanganketerampilanbelajarmandiribisadilakukandengan dua 

carayaitupendidikmembekalipesertadidikmenggunakantaktikkognitif dan 

pendidikmembimbingsiswamelaluikesepakatanbersama. Hal 

yangperludipertimbangkanadalahtujuan proses 

belajarmandiriberdasarkansuatumatapelajaranapakahbuatpencapaianketera

mpilanataupengetahuantertentuataukahbuatpengembangankebiasaan dan 

kemampuanbelajarmandiri.26 

Indikatorkemandirianbelajarbisadipandangsiapa yang 

mengambilinisiatifuntukmemilihapa yang wajib di pelajari, 

bagaimanamempelajarinya dan mengukurkeberhasilannya.27MenurutEko 

dan Kharidudinindikatorkemandirianbelajaradalahsebagaiberikut: 

a. Berdirisendiri, yaitusiswamampubertumbuh pada dirinyasendiri dan 

tidakbergantungkepada orang lain 

 
25Nur Istiqomah Hidayati, “Pola Asuh Otoriter Orang Tua, Kecerdasan Emosi, Dan Kemandirian 

Anak SD,” Jurnal Psikologi Indonesia vol 1, no. 1 (2014): 1. 
26Amral Asmar, Hakikat Belajar Dan Pembelajaran (Jawa Barat: Guepedia Group, 2020), 28. 
27Yowelna Tarumasely, Pembelajaran Interaktif Berbantu Nearpod: Membangun Kemandirian Dan 

Kecakapam Belajar Siswa (Jawa Timur: Academia Publication, 2023), 63. 



b. Dapatmenyelesaikanmasalah-masalah yang dihadapi, 

yaitusiswadapatmenyelesaikantugas-tugas yang diberikan oleh guru 

c. Mampu mengambilkeputusansendiriyaitusituasi di mana 

siswaketikasiswadiberikantugas dan mengerjakannyabaikitu Latihan 

maupunulangan yang diberikan oleh guru 

tanpaharusmenyontekataupunmenirucaratemannyamenjawab 

d. Inisiatif dan kreatif, merupakankemampuansiswauntukmelakukan dan 

mencarisesuatubahanpelajaransendiritanpaharusdiarahkan oleh guru.28 

MenurutYowelnaTarumaselyindikatorkemandirianbelajaradalahseba

gaiberikut: 

a. Mampu bersaing, adalahsuatukeadaan di mana siswamemilikihasrat 

yang berlomba-lomba dan beraducepatdalammengerjakantugas yang 

diberikan oleh guru. 

b. Mampu mengambilkeputusansendiriadalahsituasi di mana 

siswaselalumengerjakan Latihan maupunulangan yang diberikanguru 

tanpaharusmencontektemannya. 

c. Inisiatifmerupakankemampuansiswauntukmelakukan dan 

mencarisuatubahanpelajaransendiritanpadiarahkan oleh guru. 

 
28Bambang Eko Susilo and Iqbal Kharisudin, “Improving The Autodidact Learning Of Student 

On Kalkulus Througt Cooperative Learning ‘ Student Teams Achievement Division’ By Portfolio 

Programmed,” Penelitian Pendidikan Vol.27, no. No.1 (2010): 80. 



d. Percayadiriadalahkeyakinan pada kemampuansendiri, 

sepertisiswaberaniuntukbertanyakepada guru saat proses pembelajaran. 

e. Bertanggungjawabadalahsikapseseorangdalammenjalankantugas dan 

kewajibannya, sepertisiswamengerjakan PR 

atautugasnyasecarasendiritanpamemintabantuandari orang lain.29 

KemudianmenurutMoore dan Keegan darijurnal Siti, Hisyam dan 

Suwardiindikatorkemandirianbelajaradalahberikut 

a. Memilikisikapmandiri dan 

profesionalyaituketikaseseorangselaluberusahamengerjakansesuatudeng

ankeahlian yang iamilikisendiritanpaberharapbantuandari orang lain. 

b. Memilikimotivasi yang tinggiadalahkeinginan yang 

kuatdalamdiriseseoranguntukmencapaisesuatu yang 

iainginkanmisalnya, siswabelajardenganrajindan tekun agar 

mendapatkanjuarasatu di kelas. 

c. Pantangmenyerahadalahsuatusikap di mana 

seseorangselaluberusahauntukmelakukanhal yang 

belumbisaialakukanmisalnya, siswaberusahadengantekun agar 

untukmemecahkanmasalahdaristudikasus yang diberikan oleh guru. 

 
29Tarumasely, Pembelajaran Interaktif Berbantu Nearpod: Membangun Kemandirian Dan Kecakapam 

Belajar Siswa, 63. 



d. Percayadiriadalahkeyakinan pada kemampuansendiri, 

sepertisiswaberaniuntukbertanyakepada guru saat proses 

pembelajaran.30 

Beberapapendapatdiatasmenurut para 

ahlidapatdisimpulkanbahwadalampendidikan yang 

menekankankemandirianbelajardapatdilihatdariseberapabesarpembelajaran 

yang diberikankemandirian, baiksecara individual 

ataukelompokdalammenentukanapa yang akandicapai ,apasaja yang 

ingindipelajari dan dari mana sumberbelajarnya. 

Berdasarkanbeberapapendapat di 

atasdapatdisimpulkanindikatorkamandirianbelajaradalahpercayadiri, 

inisiatif, dan bertanggungjawab. 

 

 
30Sitti Fitriana, Hisyam Ishan, and Suwardi Annas, “Pengaruh Efikasi Diri, Aktivitas 

Kemandirian Belajar Dan Kemampuan Berfikir Logis Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa 

Kelas VIII SMP,” Journal Of EST Volume 1, no. No. 2 (2015): 91. 


